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INTISARI 

Salah satu penyebab lahan kritis di Indonesia yaitu adanya erosi, semakin 

besar intensitas erosi maka menyebabkan lahan menjadi kritis. Sebaran dari 

prediksi erosi yang ada terpengaruh oleh variabel yaitu erosivitas hujan, 

erodibilitas tanah, panjang dan kemiringan lereng, vegetasi penutup tanah dan 

pengelolaan tanaman, serta konservasi lahan. Lahan kritis di Indonesia semakin 

banyak termasuk diantaranya adalah Kapanewon Panggang di Daerah Istimewa 

Yogyakarta dengan luas 9130,01 Ha yang terdiri dari 6 desa yaitu desa Giriharjo, 

Girisuko, Giriwungu, Girimulyo, Girikarto dan Girisekar.   Adapun tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar laju erosi yang terjadi di 

Kapanewon Panggang, untuk mengetahui bagaimana tingkat bahaya erosi di 

Kapanewon Panggang dan untuk merumuskan konsep pengelolaan lahan 

berdasarkan kondisi nyata penggunaan lahan dengan parameter kekritisan erosi di 

Kapanewon Panggang, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Metode yang digunakan yaitu USLE/Universal Soil Loss Equation. USLE adalah 

suatu model erosi yang dirancang untuk memprediksi erosi dalam jangka waktu 

yang panjang dari erosi lembar atau alur dibawah keadaan tertentu, Usle dapat di 

aplikasikan pada lahan pertanian maupun lahan non pertanian. Hasil penelitian 

menujukkan bahwa 2. Tingkat bahaya erosi di Kapanewon Panggang dengan 

kategori sangat Ringan seluas 1184,28 Ha, Ringan seluas 1074,65 Ha, Sedang 

seluas 1831,70 Ha, Berat seluas 2411,01 Ha, dan Sangat Berat seluas 2628,38 Ha. 

Faktor yang paling mempengaruhi besarnya erosi yaitu faktor penggunaan lahan 

dan panjang kemiringan lereng. Konsep pengelolaan lahan untuk mengurangi besar 

erosi dapat dilakukan dengan berdasarkan tutupan lahan yaitu pada pemukiman 

dengan perlu adanya daerah resapan air, pada penggunaan lahan sabana dengan 

perlu ditambahkan vegetasi dan tanaman penutup tanah, berdasarkan Panjang dan 

Kemiringan Lereng, arahan konservasi lahan yang dapat diterapkan yaitu 

konservasi mekanik dengan membuat teras bangku dan guludan batu. 

Kata kunci: Erosi, USLE, Kapanewon Panggang, Konservasi Lahan


